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ABSTRAK 
 

Digitalisasi akuntansi menuntut guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki 
kemampuan menggunakan perangkat lunak yang relevan dengan kebutuhan 
pembelajaran dan dunia industri. Namun, keterbatasan pengalaman dalam 
mengoperasikan perangkat lunak akuntansi masih menjadi kendala bagi sebagian 
guru. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan praktis kepada guru SMK dalam mengolah transaksi 
serta menghasilkan laporan keuangan menggunakan aplikasi Accurate versi 5. 
Kegiatan dilaksanakan secara luring pada 18 September 2025 dan diikuti oleh 20 guru 
SMK dari Jakarta Barat. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, 
penyampaian materi, diskusi, praktik menggunakan studi kasus transaksi perusahaan, 
pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi 
selama praktik dan penilaian terhadap hasil pekerjaan peserta. Aspek yang diamati 
meliputi kemampuan memasukkan data transaksi, memproses transaksi ke dalam 
jurnal, dan menghasilkan laporan keuangan melalui aplikasi. Hasil praktik 
menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan pengolahan transaksi dan 
menghasilkan laporan keuangan dengan pendampingan tim pelaksana. Namun, 
kemampuan peserta masih bervariasi sehingga latihan dan pendampingan lanjutan 
diperlukan untuk memperkuat kemandirian dalam mengoperasikan aplikasi. Kegiatan 
ini memberikan pengalaman praktis yang dapat dimanfaatkan peserta untuk 
mendukung pembelajaran akuntansi berbasis teknologi di SMK. 
 
Kata Kunci: Accurate Versi 5; Digitalisasi Pembelajaran; Kompetensi Pendidik; 

Pencatatan Transaksi; Pendidikan Vokasi  

 
ABSTRACT 

 
The digitalization of accounting requires vocational high school teachers to be proficient in using 
software relevant to educational needs and industry practices. However, limited experience in operating 
accounting software remains a challenge for some teachers. This community service program aimed to 
provide vocational high school teachers with practical knowledge and skills in processing transactions 
and generating financial statements using Accurate version 5. The program was conducted in person 
on September 18, 2025, and attended by 20 vocational high school teachers from West Jakarta. 
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The program consisted of preparation, material presentation, discussion, hands-on practice using a 
corporate transaction case study, mentoring, and evaluation. The evaluation was conducted 
descriptively through observations during the practical session and assessments of the participants’ 
work. The aspects observed included the ability to enter transaction data, process transactions into 
journal entries, and generate financial statements using the application. The practical results showed 
that the participants were able to follow the transaction-processing procedures and generate financial 
statements with guidance from the program team. However, their abilities varied; therefore, further 
practice and mentoring are required to strengthen their independence in operating the application. 
This program provided participants with practical experience that can be utilized to support 
technology-based accounting education in vocational high schools. 
 
Keywords: Accurate Version 5; Educator Competence; Transaction Recording; Technology-

Enhanced Learning; Vocational Education 
 

 
PENDAHULUAN 
 

Transformasi digital telah mengubah proses pencatatan, pengolahan, dan 
penyajian informasi akuntansi. Penggunaan aplikasi akuntansi memungkinkan 
transaksi diproses secara lebih cepat, sistematis, dan terintegrasi sehingga laporan 
keuangan dapat dihasilkan secara tepat waktu (Mayangsari et al., 2023; Shabila et al., 
2023). Perubahan tersebut menyebabkan kemampuan mengoperasikan aplikasi 
akuntansi menjadi salah satu kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia usaha dan 
industri. Sumber daya manusia di bidang akuntansi tidak hanya dituntut memahami 
konsep dan siklus akuntansi, tetapi juga perlu mampu menggunakan teknologi untuk 
mencatat transaksi dan menghasilkan informasi keuangan secara akurat dan 
profesional (Sutrisno et al., 2023). 

Perkembangan tersebut turut memengaruhi pendidikan vokasi, khususnya 
pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pembelajaran 
akuntansi perlu disesuaikan dengan praktik yang digunakan di dunia kerja agar peserta 
didik memperoleh kompetensi yang relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu 
bentuk penyesuaian tersebut adalah penggunaan aplikasi akuntansi dalam 
pembelajaran siklus akuntansi dan penyusunan laporan keuangan (Khairani et al., 
2021). Melalui penggunaan aplikasi, peserta didik dapat mempelajari hubungan antara 
bukti transaksi, pencatatan jurnal, pemrosesan buku besar, dan penyajian laporan 
keuangan dalam suatu sistem yang terintegrasi. 

Penerapan aplikasi akuntansi dalam pembelajaran membutuhkan guru yang 
memiliki penguasaan konsep sekaligus keterampilan operasional. Guru tidak hanya 
berperan menyampaikan teori, tetapi juga membimbing peserta didik dalam 
memasukkan data, memproses transaksi, memeriksa hasil pencatatan, dan 
menghasilkan laporan keuangan. Kemampuan tersebut mendukung peran guru 
sebagai fasilitator pembelajaran yang menghubungkan konsep akuntansi dengan 
praktik berbasis teknologi (Putri & Priyono, 2025). Oleh karena itu, peningkatan 
kompetensi profesional guru perlu diarahkan pada kebutuhan pembelajaran yang 
relevan dengan perkembangan dunia usaha dan industry (Munawir et al., 2022; 
Oktavia Liza & Zudeta, 2023). 

Salah satu aplikasi akuntansi yang digunakan oleh pelaku usaha dan 
diperkenalkan dalam pembelajaran akuntansi adalah Accurate. Aplikasi ini 
dikembangkan oleh PT Cipta Piranti Sejahtera dan digunakan untuk mengolah 
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berbagai transaksi dalam siklus bisnis. Accurate menyediakan fitur pengelolaan 
pembelian, penjualan, kas dan bank, persediaan, jurnal umum, serta transaksi lain yang 
berkaitan dengan operasional perusahaan. Data transaksi yang dimasukkan ke dalam 
aplikasi selanjutnya diproses untuk menghasilkan laporan, seperti laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan piutang dan utang, laporan 
persediaan, buku besar, serta laporan penjualan dan pembelian (Ismail, 2026). 
Keterpaduan tersebut menjadikan Accurate relevan digunakan untuk membantu guru 
menjelaskan hubungan antara transaksi dan laporan keuangan. 

Meskipun demikian, penggunaan aplikasi akuntansi dalam pembelajaran 
belum selalu diikuti oleh kesiapan operasional guru. Berdasarkan koordinasi awal 
antara Program Sarjana Akuntansi Universitas Trisakti dan Pusat Pengembangan 
Kompetensi Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Kejuruan (P2KPTK2) Jakarta 
Barat, teridentifikasi kebutuhan pelatihan bagi guru SMK mengenai pengolahan 
transaksi dan penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi Accurate versi 5. 
Identifikasi tersebut diperoleh melalui diskusi kebutuhan dengan mitra, bukan melalui 
tes kompetensi kuantitatif terhadap guru. Oleh karena itu, kondisi awal ini tidak 
digunakan untuk menyimpulkan tingkat kompetensi seluruh guru SMK di Jakarta 
Barat, tetapi menjadi dasar praktis dalam menentukan materi dan sasaran kegiatan. 

Kebutuhan pelatihan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
tuntutan pembelajaran akuntansi berbasis teknologi dan kesempatan guru untuk 
memperoleh pengalaman praktik menggunakan aplikasi. Pelatihan yang relevan 
dengan kebutuhan peserta dapat membantu guru mengenali tahapan pengoperasian 
aplikasi dan menghubungkannya dengan materi pembelajaran akuntansi (Retnosasi et 
al., 2021). Program pelatihan juga perlu menggunakan studi kasus transaksi yang utuh 
agar peserta tidak hanya mengenal fitur aplikasi, tetapi memahami proses pengolahan 
data sejak pencatatan transaksi hingga penyajian laporan keuangan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Program Sarjana Akuntansi Universitas 
Trisakti bekerja sama dengan P2KPTK2 Jakarta Barat menyelenggarakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyusunan laporan keuangan 
berbasis aplikasi akuntansi bagi 20 guru SMK Jakarta Barat. Kegiatan ini bertujuan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada peserta dalam mengolah 
transaksi perusahaan menggunakan Accurate versi 5. Secara khusus, peserta dibimbing 
untuk memasukkan data transaksi, memproses transaksi ke dalam jurnal, memeriksa 
hasil pencatatan, dan menghasilkan laporan keuangan melalui aplikasi. Pencapaian 
tujuan diamati berdasarkan kemampuan peserta mengikuti setiap tahapan praktik dan 
menyelesaikan pengolahan transaksi dengan pendampingan tim pelaksana. Dengan 
demikian, tujuan kegiatan, materi pelatihan, indikator evaluasi, dan hasil yang 
dilaporkan berfokus pada kemampuan penyusunan laporan keuangan menggunakan 
aplikasi Accurate versi 5. 

 
METODE PELAKSANAAN 
 
Pendekatan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan praktik secara langsung. Kegiatan 
diselenggarakan dalam bentuk lokakarya yang memadukan penyampaian materi, 
diskusi interaktif, praktik penggunaan aplikasi Accurate versi 5, pendampingan, dan 
evaluasi hasil pekerjaan peserta. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya 
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memperoleh penjelasan konseptual, tetapi juga memiliki pengalaman langsung dalam 
mengolah transaksi dan menghasilkan laporan keuangan melalui aplikasi. 

Metode pelaksanaan disusun berdasarkan hasil koordinasi awal dengan mitra 
mengenai kebutuhan guru dalam menggunakan aplikasi akuntansi untuk mendukung 
pembelajaran. Koordinasi tersebut dilakukan melalui diskusi dengan perwakilan mitra 
dan tidak menggunakan tes kompetensi awal secara kuantitatif. Oleh karena itu, hasil 
identifikasi kebutuhan digunakan sebagai dasar penyusunan materi dan studi kasus, 
bukan sebagai data untuk menentukan tingkat kompetensi awal seluruh peserta. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pelatihan dan 
pendampingan, serta evaluasi, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Sumber: Disusun oleh tim pelaksana (2025) 
 

Tahap Persiapan  
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara Program Studi Sarjana 

Akuntansi Universitas Trisakti, Masyarakat Profesi Teknisi Akuntansi Indonesia 
(MATA), dan Pusat Pengembangan Kompetensi Pendidik, Tenaga Kependidikan, 
dan Kejuruan (P2KPTK2) Jakarta Barat. Koordinasi dilakukan untuk menentukan 
sasaran peserta, materi, jadwal, tempat, kebutuhan perangkat, dan teknis pelaksanaan 
kegiatan. Tim pelaksana selanjutnya menyusun materi serta studi kasus transaksi 
perusahaan yang digunakan dalam sesi praktik. Persiapan juga mencakup pemeriksaan 
komputer, instalasi Accurate versi 5, dan pengujian data latihan agar dapat digunakan 
selama pelatihan. 
 
Tahap Pelatihan dan Pendampingan 

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, dan 
pendampingan. Materi awal mencakup siklus akuntansi, hubungan antara transaksi 
dan jurnal, serta pengenalan fungsi utama Accurate versi 5. Penyampaian materi 
difokuskan pada pengetahuan yang diperlukan peserta untuk mengikuti praktik 
pengolahan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. 

Pada sesi praktik, peserta mengolah studi kasus transaksi perusahaan 
menggunakan Accurate versi 5. Praktik meliputi penyiapan data perusahaan, 
pemasukan data awal, pencatatan transaksi pembelian dan penjualan, pencatatan 
penerimaan dan pengeluaran kas, pemeriksaan jurnal yang terbentuk, serta penyajian 
laporan keuangan. Tim pelaksana memberikan pendampingan ketika peserta 
mengalami kesulitan dalam memasukkan data, memilih fitur, memperbaiki kesalahan 
pencatatan, dan menampilkan laporan. Diskusi dilakukan selama praktik agar peserta 
dapat menghubungkan prosedur dalam aplikasi dengan konsep siklus akuntansi. 
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Tahap Evaluasi  
Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi selama praktik dan 

penilaian terhadap hasil pekerjaan peserta. Observasi difokuskan pada kemampuan 
peserta mengikuti tahapan pengolahan transaksi, sedangkan penilaian hasil praktik 
dilakukan terhadap keluaran yang dihasilkan melalui aplikasi. Aspek yang diamati 
meliputi kemampuan menyiapkan data perusahaan, memasukkan transaksi sesuai 
dengan studi kasus, menampilkan jurnal yang terbentuk, memeriksa hasil pencatatan, 
dan menghasilkan laporan keuangan. 

Lembar observasi berbentuk daftar periksa yang memuat tahapan praktik dan 
catatan mengenai kebutuhan pendampingan peserta. Capaian peserta dikelompokkan 
menjadi tiga kategori, yaitu belum mampu, apabila peserta belum dapat menyelesaikan 
tahapan meskipun telah diberikan arahan; mampu dengan pendampingan, apabila 
peserta dapat menyelesaikan tahapan setelah memperoleh arahan; dan mampu secara 
mandiri, apabila peserta dapat menyelesaikan tahapan tanpa arahan langsung. Hasil 
evaluasi digunakan untuk menggambarkan kemampuan peserta selama kegiatan dan 
tidak dimaksudkan sebagai bukti peningkatan kompetensi secara kuantitatif karena 
kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test. 
 
Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan adalah 20 guru SMK bidang akuntansi dari Jakarta Barat. 
Kegiatan dilaksanakan melalui kerja sama antara Program Studi Sarjana Akuntansi 
Universitas Trisakti, MATA, dan P2KPTK2 Jakarta Barat. Program Studi Sarjana 
Akuntansi Universitas Trisakti berperan dalam penyusunan materi dan pelaksanaan 
pelatihan, MATA mendukung kegiatan dari sisi profesional, sedangkan P2KPTK2 
Jakarta Barat memfasilitasi koordinasi peserta dan tempat pelaksanaan. 
 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan secara luring pada 18 September 2025 di P2KPTK2 
Jakarta Barat. Pelaksanaan secara luring dipilih agar peserta dapat mengikuti praktik 
menggunakan komputer dan memperoleh pendampingan langsung dari tim 
pelaksana. 

 
Luaran Kegiatan  

Luaran kegiatan berupa hasil praktik pengolahan transaksi dan laporan 
keuangan yang dibuat peserta menggunakan Accurate versi 5 berdasarkan studi kasus 
yang diberikan. Hasil praktik mencakup data transaksi yang telah dimasukkan ke dalam 
aplikasi, jurnal yang terbentuk dari pemrosesan transaksi, serta laporan keuangan yang 
berhasil ditampilkan peserta dengan pendampingan tim pelaksana. Luaran tersebut 
menjadi dokumentasi pengalaman praktik peserta dan dapat digunakan sebagai 
contoh dalam pengembangan pembelajaran akuntansi berbasis aplikasi di SMK.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persiapan Kegiatan 

Pemilihan Accurate versi 5 sebagai aplikasi pelatihan didasarkan pada 
relevansinya dengan pengolahan transaksi dan penyusunan laporan keuangan 
perusahaan. Aplikasi ini menyediakan fitur untuk mencatat transaksi pembelian, 
penjualan, penerimaan dan pengeluaran kas, serta menghasilkan jurnal dan laporan 
keuangan secara terintegrasi. Penggunaan aplikasi akuntansi juga relevan dengan 
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kebutuhan pembelajaran di SMK karena membantu guru menghubungkan konsep 
siklus akuntansi dengan praktik pengolahan transaksi berbasis teknologi (Mayangsari 
et al., 2023; Sutrisno et al., 2023). 

Guru sebagai tenaga pendidik profesional perlu memperbarui pengetahuan 
dan keterampilannya sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 
pembelajaran (Munawir et al., 2022). Dalam pembelajaran akuntansi, penguasaan 
aplikasi akuntansi dapat membantu guru menjelaskan proses pencatatan transaksi 
hingga penyusunan laporan keuangan secara lebih sistematis. Atas dasar kebutuhan 
tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat Program Studi Sarjana Akuntansi 
Universitas Trisakti menyelenggarakan pelatihan Accurate versi 5 dengan melibatkan 
dosen dan mahasiswa sebagai tim pelaksana. 

Persiapan kegiatan mencakup koordinasi dengan Masyarakat Profesi Teknisi 
Akuntansi Indonesia (MATA) dan P4 Jakarta Barat, penyusunan materi, penyiapan 
studi kasus transaksi, serta pemeriksaan sarana pelatihan. Tim pelaksana juga 
melakukan simulasi sebelum kegiatan untuk memastikan kesiapan materi, data latihan, 
aplikasi, dan pembagian tugas pendamping. Media yang digunakan meliputi modul, 
materi presentasi, komputer atau laptop yang telah terpasang Accurate versi 5, 
proyektor, dan lembar studi kasus. 
 
Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan dilaksanakan secara luring pada 18 September 2025 dan diikuti oleh 
20 guru SMK bidang akuntansi dari Jakarta Barat. Pelatihan diawali dengan 
pengenalan fungsi dan alur kerja Accurate versi 5 dalam mengolah transaksi 
perusahaan. Tim pelaksana menjelaskan hubungan antara transaksi, jurnal, dan 
laporan keuangan agar peserta tidak hanya mengenal fitur aplikasi, tetapi juga 
memahami kaitannya dengan siklus akuntansi. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti praktik menggunakan studi 
kasus transaksi perusahaan. Tahap awal praktik mencakup penyiapan data perusahaan 
dan pengenalan menu yang digunakan untuk mengolah transaksi. Peserta kemudian 
mempraktikkan transaksi pembelian, meliputi pembuatan pesanan pembelian (purchase 
order), pencatatan pembelian, retur dan potongan pembelian, serta pembayaran kepada 
pemasok. Pada siklus penjualan, peserta mempraktikkan pembuatan pesanan 
penjualan (sales order), pencatatan penjualan, retur dan potongan penjualan, 
penerimaan uang muka pelanggan, serta pelunasan piutang. 
Seluruh transaksi dimasukkan secara langsung ke dalam Accurate versi 5 dengan 
pendampingan tim pelaksana. Ketika peserta mengalami kesulitan dalam memilih 
menu, menentukan akun, atau memasukkan data, pendamping memberikan arahan 
dan membantu peserta memeriksa kembali transaksi yang telah dicatat. Pelaksanaan 
kegiatan dan contoh tahapan pengolahan transaksi disajikan pada Gambar 2 sampai 
dengan Gambar 6. 
 



Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Aplikasi Akuntansi bagi Guru SMK 
Jakarta Barat  

 

171 

 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Accurate Versi 5 

Sumber: Dokumentasi tim pelaksana (2025) 
 

 
Gambar 3. Dasbor Transaksi Pembelian 
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana (2025) 
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Gambar 4. Pencatatan Pesanan Pembelian 

Sumber: Dokumentasi tim pelaksana (2025) 
 

 
Gambar 5. Dasbor Transaksi Penjualan 
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana (2025) 
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Gambar 6. Pencatatan Pesanan Penjualan 
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana (2025) 

 
 

Setelah transaksi selesai dimasukkan, peserta diarahkan untuk menampilkan 
jurnal yang terbentuk melalui pemrosesan aplikasi. Peserta kemudian memeriksa 
hubungan antara data transaksi, akun yang digunakan, dan jurnal yang dihasilkan. 
Tahap berikutnya adalah menampilkan laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 
serta laporan pendukung lainnya berdasarkan studi kasus yang telah diselesaikan. 
Contoh laporan yang dihasilkan melalui aplikasi disajikan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Laporan Laba Rugi yang Dihasilkan melalui Accurate Versi 5 
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Sumber: Dokumentasi tim pelaksana (2025) 
 

 
Hasil Evaluasi Kegiatan 

 Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi selama praktik dan 
penilaian terhadap hasil pekerjaan peserta. Evaluasi difokuskan pada kemampuan 
peserta mengikuti tahapan penggunaan aplikasi, memasukkan transaksi berdasarkan 
studi kasus, menampilkan jurnal, dan menghasilkan laporan keuangan. Hasil 
pengamatan tidak digunakan untuk menyimpulkan peningkatan kompetensi karena 
kegiatan tidak menggunakan pengukuran kemampuan sebelum dan sesudah 
pelatihan. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta dapat mengikuti tahapan pengolahan 
transaksi dan menghasilkan keluaran aplikasi dengan tingkat pendampingan yang 
berbeda. Pada tahap awal, beberapa peserta memerlukan arahan dalam mengenali 
menu, menentukan jenis transaksi, dan menyesuaikan data yang harus dimasukkan. 
Setelah memperoleh penjelasan dan contoh, peserta dapat melanjutkan proses 
pencatatan serta menampilkan jurnal dan laporan keuangan. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengalaman praktik dalam mengolah 
transaksi menggunakan Accurate versi 5, tetapi tingkat kemandiriannya masih 
bervariasi. 

Partisipasi peserta terlihat dari pertanyaan yang diajukan selama praktik, 
diskusi mengenai kesalahan pencatatan, dan keterlibatan dalam pemeriksaan hasil 
transaksi. Kesulitan yang ditemukan terutama berkaitan dengan urutan penggunaan 
fitur, pemilihan akun, dan hubungan antara transaksi yang dimasukkan dengan jurnal 
yang terbentuk. Oleh karena itu, pendampingan langsung menjadi bagian penting 
dalam membantu peserta menyelesaikan studi kasus. Ringkasan hasil pengamatan 
disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Observasi Praktik Peserta 

Indikator Evaluasi Bukti yang Diamati Interpretasi Deskriptif 

Penyiapan data 
perusahaan 

Peserta mengikuti 
tahapan penyiapan data 
berdasarkan studi kasus 

Peserta dapat mengikuti 
tahapan dengan tingkat 
pendampingan yang 
berbeda 

Pencatatan transaksi 
pembelian 

Peserta memasukkan 
pesanan, pembelian, 
retur, potongan, dan 
pembayaran kepada 
pemasok 

Peserta dapat 
memproses transaksi 
setelah memperoleh 
penjelasan dan contoh 

Pencatatan transaksi 
penjualan 

Peserta memasukkan 
pesanan, penjualan, 
retur, potongan, uang 
muka, dan pelunasan 
piutang 

Peserta dapat mengikuti 
alur transaksi, tetapi 
beberapa masih 
memerlukan arahan 

Pemeriksaan jurnal Peserta menampilkan 
jurnal yang terbentuk 
dari transaksi 

Peserta mulai mengenali 
hubungan antara data 
transaksi dan jurnal yang 
dihasilkan 
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Indikator Evaluasi Bukti yang Diamati Interpretasi Deskriptif 
Penyajian laporan 
keuangan 

Peserta menampilkan 
laporan laba rugi dan 
laporan posisi keuangan 

Peserta dapat 
menghasilkan laporan 
berdasarkan data studi 
kasus dengan 
pendampingan 

Partisipasi selama praktik Peserta mengajukan 
pertanyaan dan 
mendiskusikan kendala 
pengoperasian aplikasi 

Peserta terlihat terlibat 
dalam proses praktik dan 
pemecahan masalah 

Sumber: Lembar observasi dan hasil praktik peserta (2025) 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti seluruh tahapan utama 
pelatihan, mulai dari penyiapan data hingga penyajian laporan keuangan. Namun, hasil 
tersebut tidak menunjukkan bahwa seluruh peserta telah mampu mengoperasikan 
aplikasi secara mandiri. Perbedaan kebutuhan pendampingan mengindikasikan bahwa 
kemampuan peserta masih bervariasi. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat 
diinterpretasikan sebagai ketercapaian praktik selama pelatihan, bukan sebagai bukti 
peningkatan kemampuan secara kuantitatif. 
 
Pembahasan 

Hasil praktik menunjukkan bahwa penggunaan studi kasus transaksi 
membantu peserta memahami alur pengolahan data dalam aplikasi. Peserta tidak 
hanya memasukkan transaksi, tetapi juga memeriksa jurnal dan laporan yang 
dihasilkan. Tahapan tersebut penting karena penggunaan aplikasi akuntansi tidak 
boleh terbatas pada kemampuan memilih menu. Pengguna juga perlu memahami 
dampak setiap transaksi terhadap akun dan laporan keuangan. 

Temuan ini sejalan dengan Khairani et al. (2021) yang menjelaskan bahwa 
pelatihan komputerisasi akuntansi menggunakan Accurate dapat membantu peserta 
memahami proses pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. 
Namun, kegiatan Khairani et al. (2021) dan kegiatan ini dapat memiliki sasaran, 
instrumen, serta durasi yang berbeda. Oleh karena itu, keselarasan temuan hanya 
dimaknai pada manfaat praktik aplikasi dalam memperkenalkan proses pengolahan 
transaksi, bukan sebagai perbandingan tingkat keberhasilan. 

Saputra et al. (2023) melaporkan tingkat pemahaman peserta sebesar 98,35% 
setelah pelatihan Accurate, sedangkan Sinaga et al. (2025) menggunakan pre-test dan 
post-test serta menemukan perubahan nilai rata-rata dari 56 menjadi 84. Kedua kegiatan 
tersebut menggunakan indikator kuantitatif yang tidak diterapkan dalam kegiatan ini. 
Dengan demikian, hasil numerik tersebut tidak dapat digunakan untuk menyatakan 
bahwa pelatihan ini memberikan tingkat keberhasilan yang sama. Hasil kegiatan ini 
hanya menunjukkan bahwa peserta dapat menyelesaikan tahapan praktik dan 
menghasilkan laporan keuangan dengan pendampingan. 

Wahyu et al. (2020) menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi komputer 
akuntansi dalam pembelajaran dapat mendukung pemahaman konseptual dan 
keterampilan praktis. Dalam kegiatan ini, keterkaitan antara konsep dan praktik 
terlihat ketika peserta memeriksa hubungan antara transaksi yang dimasukkan, jurnal 
yang terbentuk, dan laporan keuangan yang dihasilkan. Proses tersebut dapat menjadi 
pengalaman yang relevan bagi guru dalam mengembangkan contoh pembelajaran 
akuntansi berbasis teknologi di SMK. 
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Wibawa et al. (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran dipengaruhi oleh metode penyampaian dan ketersediaan infrastruktur. 
Hal tersebut juga terlihat selama kegiatan. Pendampingan langsung, studi kasus yang 
terstruktur, komputer yang telah terpasang aplikasi, dan kesempatan untuk 
mengulang tahapan praktik membantu peserta mengikuti pelatihan. Sebaliknya, 
perbedaan kemampuan awal dalam menggunakan komputer menyebabkan 
kebutuhan pendampingan tidak sama pada setiap peserta. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan pengalaman praktis kepada guru 
SMK dalam mengolah transaksi dan menghasilkan laporan keuangan menggunakan 
Accurate versi 5. Peserta dapat mengikuti proses pencatatan transaksi pembelian dan 
penjualan, menampilkan jurnal, serta menghasilkan laporan keuangan berdasarkan 
studi kasus. Meskipun demikian, kegiatan satu kali belum cukup untuk memastikan 
bahwa keterampilan tersebut dapat diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan 
dalam pembelajaran. Pelatihan lanjutan diperlukan untuk memperkuat penguasaan 
aplikasi, mengembangkan studi kasus yang dapat digunakan di kelas, dan 
mengevaluasi penerapan hasil pelatihan dalam proses pembelajaran akuntansi di 
SMK. 
 
SIMPULAN 
 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyusunan 
laporan keuangan menggunakan Accurate versi 5 telah memberikan pengalaman 
praktis kepada 20 guru SMK bidang akuntansi di Jakarta Barat. Melalui penyampaian 
materi, diskusi, praktik, dan pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan 
mengenai fungsi aplikasi serta pengalaman dalam menyiapkan data perusahaan, 
memasukkan transaksi pembelian dan penjualan, menampilkan jurnal, dan 
menghasilkan laporan keuangan berdasarkan studi kasus. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan pengolahan transaksi dan 
menghasilkan laporan keuangan dengan tingkat pendampingan yang berbeda. Peserta 
juga mulai mengenali keterkaitan antara transaksi yang dimasukkan, jurnal yang 
terbentuk, dan laporan keuangan yang dihasilkan. Namun, hasil tersebut merupakan 
temuan deskriptif selama kegiatan dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan 
peningkatan kompetensi secara kuantitatif karena evaluasi tidak menggunakan pre-test 
dan post-test. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat digunakan 
untuk memperkenalkan penggunaan aplikasi akuntansi kepada guru SMK. Meskipun 
demikian, perbedaan kebutuhan pendampingan menunjukkan bahwa penguasaan 
aplikasi peserta masih perlu diperkuat melalui latihan lanjutan. Kegiatan berikutnya 
dapat mencakup pengelolaan persediaan, transaksi perpajakan, penyusunan laporan 
keuangan untuk berbagai jenis perusahaan, serta pengembangan studi kasus yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran di SMK. Evaluasi lanjutan juga perlu dilengkapi 
dengan instrumen pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan serta pemantauan 
penerapan hasil pelatihan dalam proses pembelajaran. 
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